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ABSTRACT 
 

The aim of this study was to explore the structure and location of the internal organs of grouper 
(Epinephelus sp.). The research method involved visual observation of physical characteristics and 
surgical operations on groupers, which were then analyzed to gain a better understanding. The 
results confirmed that groupers have a body that tends to be oval or elongated, with a large head, 
various types of fins, diverse scales, and sharp teeth. Grouper anatomy includes vital organs such 
as the liver, intestines, stomach, and gills, which play an important role in various bodily functions 
such as metabolism, digestion, and respiration. The importance of understanding grouper anatomy 
is to understand the functions of these organs and contribute to the conservation and management 
of fish populations. With a deeper knowledge of grouper anatomy, it is expected to strengthen 
awareness of the need to conserve and protect this species. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi struktur dan letak organ dalam tubuh ikan 
kerapu (Epinephelus Sp.). Metode penelitian melibatkan pengamatan visual terhadap karakteristik 
fisik dan operasi pembedahan pada ikan kerapu, yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik. Hasil penelitian menegaskan bahwa ikan kerapu memiliki tubuh yang 
cenderung oval atau memanjang, dengan kepala besar, beragam jenis sirip, sisik yang beraneka 
ragam, dan gigi yang tajam. Anatomi ikan kerapu mencakup organ-organ vital seperti hati, usus, 
lambung, dan insang, yang berperan penting dalam berbagai fungsi tubuh seperti metabolisme, 
pencernaan, dan pernapasan. Pentingnya pemahaman tentang anatomi ikan kerapu adalah untuk 
memahami fungsi-fungsi organ tersebut serta berkontribusi dalam upaya konservasi dan 
manajemen populasi ikan. Dengan pengetahuan yang lebih mendalam tentang anatomi ikan 
kerapu, diharapkan dapat memperkuat kesadaran akan perlunya pelestarian dan perlindungan 
terhadap spesies ini. 
 
Kata Kunci: Anatomi, Ikan Kerapu, Organ 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Ikan merupakan hewan air yang memiliki bentuk, ukuran, dan warna yang berbeda tergantung dari 
spesies dan dimana dia hidup atau beradaptasi dengan lingkungannya dan dengan ciri yang 
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berbeda-beda yang biasa disebut ciri morfometrik dan meristik. Ikan adalah anggota vertebrata 
berdarah dingin, hidup di air dan bernafas dengan insang. Morfologi merupakan ilmu yang 
mempelajari bentuk luar suatu organisme yang mudah dilihat dan diingat dalam mempelajari 
organisme (Satriarman Wahyu, 2018). 
Ikan kerapu (Epinephelus sp.) merupakan salah satu jenis ikan laut yang memiliki nilai komersial 
tinggi dan penting dalam industri perikanan. Ikan kerapu (Epinephelus sp.) telah lama menjadi 
fokus perhatian dalam dunia perikanan, tidak hanya karena nilai komersialnya yang tinggi, tetapi 
juga karena perannya yang penting dalam ekosistem laut. Dengan ukuran yang besar, rasa 
daging yang lezat, dan nilai ekonomis yang signifikan, ikan kerapu menjadi target penting dalam 
industri perikanan. Namun, di balik kepopulerannya dalam industri ini, ikan kerapu juga memiliki 
peran krusial dalam konservasi dan pemulihan ekosistem laut, yang menjadi landasan bagi 
pentingnya pemahaman tentang anatomi mereka. Selain itu, ikan kerapu juga menjadi sasaran 
penting dalam konservasi dan pemulihan ekosistem laut karena peranannya dalam rantai 
makanan laut (Alipin and Sari, 2020). Pengetahuan yang mendalam tentang struktur anatomi 
organ dalam ikan kerapu menjadi landasan utama dalam memahami tidak hanya struktur 
tubuhnya, tetapi juga fungsi organ-organ yang ada di dalamnya. Peran ikan kerapu dalam rantai 
makanan laut membuat pemahaman ini semakin penting, karena hal ini tidak hanya berkaitan 
dengan keseimbangan ekosistem laut, tetapi juga dengan keberlanjutan sumber daya perikanan. 
Pengetahuan tentang anatomi ikan kerapu juga dapat memberikan informasi yang berharga bagi 
para nelayan, pakar perikanan, dan para ilmuwan untuk mengoptimalkan manajemen sumber 
daya ikan dan konservasi spesies ini (Kaidi, Tangke and Daeng, 2021). Dalam konteks ini, tujuan 
penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada mahasiswa 
tentang bentuk-bentuk organ dalam tubuh ikan kerapu dan posisinya. Melalui pemahaman ini, 
diharapkan mahasiswa dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang peran ikan 
kerapu dalam ekosistem perairan dan pentingnya konservasi spesies ini. Lebih jauh lagi, 
pengetahuan tentang anatomi ikan kerapu juga memiliki implikasi yang signifikan bagi para 
nelayan, pakar perikanan, dan ilmuwan dalam pengelolaan sumber daya ikan dan konservasi laut 
(Zega et al., 2024). Dalam rangka mencapai tujuan ini, peneilitian ini akan merangkum kajian 
teoritik yang relevan, menguraikan permasalahan penelitian, dan merinci rencana pemecahan 
masalah yang akan dijalankan. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 
berarti bagi pemahaman kita tentang struktur dan fungsi organ dalam tubuh ikan kerapu, serta 
menyoroti pentingnya peran ikan ini dalam menjaga keberlanjutan ekosistem laut. 

Klasifikasi 

Adapun klasifikasi dari ikan kerapu (Epinephelus sp.)  menurut Kusuma, (2021), sebagai berikut: 

Phylum  : Chordata 
Sub Phylum : Vertebrata 
Class  : Osteichthyes 
Sub class : Actinoperigi 
Ordo  : Percomorphi 
Sub ordo : Percoidea 
Family  : Serranidae 
Genus  : Epinephelus 
Species  : Epinephelus sp. 

 

 
Gambar 1. Ikan Kerapu (Epinephelus sp.) 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakasankan pada bulan Februari 2024, Pukul 08.00 Wib sampai dengan selesai 
yang bertempatan di laboratorium FKIP Universitas Nias. 

Alat dan Bahan 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

Alat Fungsi 

Pisau Bedah/cutter Membuat sayatan atau memotong bagian yang 
diamati 

Handscoon Untuk menjaga tangan tetap steril dan bersih 

Nampan 
Sebagai wadah menghidangkan sajian atau 
tempat ikan. 

Tissu 
Digunakan ketika membersihkan atau mengelap 
alat/bahan 

Gunting 
Menggunting bagian-bagian tubuh yang akan 
diamati 

Sabun cair Untuk membersihkan tangan dan juga peralatan 
Kertas millimeter 

blok 
Digunakan untuk membuat gambar sketsa dan 
meletakkan ikan yang diamati. 

 

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami anatomi ikan kerapu dengan mengamati organ-organ 
dalam tubuhnya. Menurut Zega et al., (2023) pertama-tama, siapkan alat dan bahan penelitian 
yang diperlukan. Selanjutnya, letakkan ikan kerapu yang akan diamati di atas kertas milimeter blok 
untuk memudahkan pengukuran. Setelah itu, gambarlah ikan yang diamati secara detail di atas 
kertas A4, dan beri label dengan menyebutkan nama daerah dan nama ilmiah ikan tersebut. 
Langkah berikutnya adalah mengukur panjang total ikan untuk mendapatkan data yang akurat. 
Kemudian, lakukan pembedahan pada ikan dengan cara memulainya dari anus, dengan hati-hati 
menusuk ke arah depan hingga tepat di bawah insang (Alipin and Sari, 2020). Lakukan 
pembedahan dengan seksama hingga mencapai dorsal atau bagian atas ikan. Setelah organ-
organ dalam terbuka dengan sempurna, gambarlah organ-organ tersebut dengan memperhatikan 
posisi asli dari masing-masing organ. Pastikan gambaran yang dihasilkan mencerminkan posisi 
organ yang sebenarnya dalam tubuh ikan kerapu (Zebua et al., 2023). Terakhir, tunjukkan organ-
organ yang dapat diamati kepada peserta praktikum, dengan menjelaskan fungsi dan peran 
masing-masing organ dalam tubuh ikan kerapu. Dengan demikian, prosedur penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang anatomi ikan kerapu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL  

Tabel 2. Morfologi Ikan Kerapu (Epinephelus sp.) 

NO MORFOLOGI UKURAN 
1 Panjang Total 23 cm 
2 Panjang Ekor 7 cm 
3 Lebar Ekor 5 cm 
4 Sirip Dada 4 cm 
5 Sirip Dubur 4 cm 
6 Sirip Perut 3 cm 
7 Sirip Punggung 11 cm 

(Sumber: Data Primer diolah 2024) 
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PEMBAHASAN 

Ikan kerapu, juga dikenal sebagai grouper dalam bahasa Inggris, memiliki bentuk tubuh yang agak 
oval atau memanjang dengan kepala besar dan mulut lebar. Ukuran ikan kerapu dapat bervariasi 
mulai dari kecil hingga besar, dan warna tubuhnya bergantung pada spesies dan lingkungan 
hidupnya (Haruna, Tupamahu and Aprillia, 2023). Sisik pada tubuh ikan kerapu dapat bersifat 
halus atau keras tergantung pada spesiesnya. 

Mulut ikan kerapu besar dan dilengkapi dengan gigi tajam yang membantu dalam memangsa 
mangsa. Ikan ini memiliki beberapa jenis sirip, termasuk sirip punggung, sirip anal, sirip dada, sirip 
perut, dan sirip ekor, yang berperan dalam manuver dan menjaga keseimbangan saat berenang. 
Kulit ikan kerapu diliputi oleh sisik yang dapat bervariasi bentuk dan ukurannya (Aznardi and 
Madduppa, 2020; Zega et al., 2023)  

Ikan kerapu merupakan pemangsa lihai dan sering bersembunyi di antara terumbu karang atau di 
celah-celah batuan laut. Beberapa spesies ikan kerapu memiliki kemampuan untuk mengubah 
warna tubuhnya sesuai dengan lingkungannya, yang membantu dalam penyamaran dan 
bersembunyi dari predator dan mangsa. 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengamatan dan pembedahan pada ikan kerapu (Epinephelus sp.) 
untuk memahami anatomi dan struktur organ dalamnya. Ikan kerapu merupakan jenis ikan laut 
dengan bentuk tubuh yang oval atau memanjang, kepala besar, mulut lebar, dan memiliki 
berbagai jenis sirip seperti sirip punggung, perut, dan ekor. Selain itu, ikan kerapu memiliki sisik 
dengan beragam bentuk dan ukuran tergantung pada spesiesnya (Studi and Daya, 2022). 

Pada saat pembedahan, organ-organ dalam ikan kerapu yang dapat diamati adalah hati, usus, 
lambung, dan insang. Hatinya berfungsi sebagai organ utama untuk memompa darah, usus untuk 
mencerna makanan, lambung untuk mencerna makanan lebih lanjut, dan insang untuk bernafas. 
Organ-organ ini penting untuk memastikan kelangsungan hidup ikan kerapu dalam ekosistem laut. 
Berikut ini adalah hasil dan pembahasan tentang fungsi masing-masing organ tersebut: 

 

Gambar 2. Hasil Pengamatan Ikan Kerapu (Epinephelus sp.) 
 
Hati adalah salah satu organ vital dalam tubuh ikan kerapu. Hati berfungsi sebagai pusat utama 
metabolisme dan pembuangan racun (Sri Rejeki et al, 2019). Hati ikan kerapu mempunyai 
peranan penting dalam menjaga kesehatan dan kelangsungan hidupnya. Fungsi hati pada ikan 
kerapu antara lain metabolisme nutrisi, penyimpanan, detoksifikasi, dan produksi empedu. Hati 
memecah karbohidrat, protein, dan lemak menjadi zat yang berguna bagi tubuh, sekaligus 
menyimpan glikogen, vitamin, dan mineral. Selain itu, hati menghilangkan racun dan bahan kimia 
berbahaya dari tubuh ikan, menjaga keseimbangan internal. Produksi empedu oleh hati membantu 
pencernaan lemak dengan mengemulsi lemak menjadi partikel yang lebih kecil. Referensi yang 
mendukung hal ini adalah (Zou et al., 2019) , yang menyoroti pentingnya vitamin C untuk fungsi 
fisiologis dan kekebalan normal ikan, dan (Taylor et al., 2022) , yang menekankan peran 
multitasking hati pada vertebrata. kesehatan, meliputi metabolisme dan imunitas. Oleh karena itu, 
hati pada ikan kerapu berperan penting dalam menjaga keseimbangan nutrisi, detoksifikasi, dan 
pencernaan lemak.  
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Sistem pencernaan ikan kerapu sangat penting untuk memecah makanan menjadi nutrisi yang 
dapat diserap tubuh. Usus ikan kerapu bertanggung jawab untuk mencerna makanan dan 
menyerap nutrisi. Enzim yang disekresikan oleh usus membantu memecah karbohidrat, protein, 
dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana untuk diserap (Ma et al., 2019). Selain itu, usus 
menyerap nutrisi seperti glukosa, asam amino, dan asam lemak ke dalam aliran darah untuk 
didistribusikan ke seluruh tubuh (Ma et al., 2019). Dalam proses pencernaan ikan kerapu, lambung 
juga berperan penting. Lambung membantu mencerna makanan dengan cara berkontraksi dan 
mencampurkannya dengan asam lambung dan enzim pencernaan. Proses ini membantu 
memecah makanan menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sebelum diteruskan ke usus 
untuk pencernaan dan penyerapan lebih lanjut (Ma et al., 2019).  

Dalam hal respirasi, insang ikan kerapu berfungsi sebagai organ utama untuk respirasi. Fungsi 
utama insang adalah untuk memfasilitasi pertukaran gas, yang memungkinkan ikan kerapu 
mengekstraksi oksigen dari air dan melepaskan karbon dioksida. Melalui insang, oksigen diserap 
ke dalam aliran darah dari air, sementara karbon dioksida yang dihasilkan oleh metabolisme 
dikeluarkan dari tubuh (Ma et al., 2019). Insang ikan kerapu sangat penting untuk kemampuan 
pernapasannya. Penelitian telah menunjukkan bahwa insang ikan dapat mengalami perubahan 
histomorfologi karena berbagai faktor seperti infeksi, parasit, dan paparan racun. Perubahan ini 
dapat berdampak pada efisiensi pernapasan insang dan kesehatan ikan secara keseluruhan 
(Tavares-Dias et al., 2021; Pallavi, 2020; Yadav et al., 2019; Taylorharry et al., 2019). Selain itu, 
komposisi mikrobiota usus pada ikan, termasuk ikan kerapu, dapat memengaruhi kesehatannya. 
Variasi dalam mikrobiota usus telah diamati pada ikan yang sehat dan ikan yang sakit, yang 
menunjukkan pentingnya menjaga keseimbangan flora usus untuk kesehatan secara keseluruhan 
(Sutra et al., 2021). Jadi, usus, lambung, dan insang merupakan organ vital dalam sistem 
pencernaan dan pernapasan ikan kerapu. Fungsi organ-organ ini sangat penting untuk 
pencernaan makanan, penyerapan nutrisi, dan pernapasan. Memahami peran dan fungsi organ-
organ ini, serta faktor-faktor yang dapat memengaruhi kesehatannya, sangat penting untuk 
kesejahteraan ikan kerapu secara keseluruhan di habitat aslinya. 

Ikan kerapu (Epinephelus sp.) memiliki anatomi khas sebagai ikan yang termasuk dalam keluarga 
Serranidae. Anatomi ikan kerapu mencakup bentuk tubuh yang bulat dan memanjang dengan 
kepala besar. Ikan ini memiliki beberapa jenis sirip, seperti sirip punggung, sirip anal, sirip dada, 
sirip perut, dan sirip ekor (Alipin and Sari, 2020). Sistem pencernaan ikan kerapu sangat penting 
untuk memecah makanan menjadi nutrisi yang dapat diserap tubuh. Usus ikan kerapu 
bertanggung jawab untuk mencerna makanan dan menyerap nutrisi. Enzim yang dikeluarkan oleh 
usus membantu memecah karbohidrat, protein, dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana 
untuk diserap (Li et al., 2020). Selain itu, usus halus menyerap nutrisi seperti glukosa, asam 
amino, dan asam lemak ke dalam aliran darah untuk didistribusikan ke seluruh tubuh (Li et al., 
2020). 

Lambung ikan kerapu berperan dalam tahap awal pencernaan. Lambung berfungsi mengaduk dan 
mencampur makanan dengan asam lambung dan enzim pencernaan untuk memecah makanan 
menjadi komponen-komponen yang lebih kecil. Setelah makanan dicerna di dalam lambung, 
makanan tersebut diteruskan ke usus untuk diproses lebih lanjut (Li et al., 2020). Terkait respirasi, 
insang ikan kerapu merupakan organ vital yang memungkinkan ikan ini mengekstraksi oksigen 
dari air dan melepaskan karbon dioksida. Melalui insang, oksigen diserap dari air dan diangkut ke 
dalam aliran darah ikan, sementara karbon dioksida yang dihasilkan dari metabolisme dikeluarkan 
dari tubuh (Li et al., 2020). Insang juga berkontribusi pada regulasi ion dan osmoregulasi, menjaga 
keseimbangan fisiologis ikan (Li et al., 2020).  

Fungsi insang pada ikan kerapu lebih dari sekadar pernapasan. Insang terlibat dalam berbagai 
proses fisiologis, termasuk mengekstraksi oksigen dari air, mengeluarkan karbon dioksida, dan 
menjaga keseimbangan ion. Insang juga merespons tantangan lingkungan, seperti paparan toksin, 
dengan menunjukkan perubahan ekspresi gen dan respons kekebalan tubuh (Li et al., 2020; 
Clinton et al., 2021). Selain itu, insang ikan seperti kerapu memiliki struktur kompleks yang 
membantu fungsi pernapasan dan osmoregulasi (Clinton et al., 2021; Su et al., 2022; Kropf et al., 
2020). Singkatnya, sistem pencernaan, termasuk usus dan lambung, sangat penting untuk 
pemecahan dan penyerapan nutrisi pada kerapu. Pada saat yang sama, insang sangat penting 
untuk respirasi, regulasi ion, dan merespons tekanan lingkungan. Organ-organ ini secara kolektif 
berkontribusi pada kesehatan dan keseimbangan fisiologis kerapu secara keseluruhan di 
lingkungan akuatiknya. 
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KESIMPULAN 
 

Ikan kerapu (Epinephelus sp.) adalah jenis ikan laut dengan bentuk tubuh oval atau memanjang, 
kepala besar, dan mulut lebar. Ikan ini memiliki berbagai jenis sirip, sisik yang beragam, dan gigi 
tajam. Anatomi ikan kerapu meliputi hati, usus, lambung, dan insang yang berperan dalam 
metabolisme, pencernaan, dan pernapasan. Pemahaman tentang anatomi ikan kerapu penting 
untuk memahami struktur tubuh dan fungsi organ-organ dalamnya, serta memberikan manfaat 
dalam konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan. 
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